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MUHAMMAD QURAISH SHIHAB

A. Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab lahir di Reppang, Sulawesi Selatan, pada 16 februari 1944.la
berasal dari keturunan Arab terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986),
adalah seorang ulama tafsir dan guru besar dalam bidang tafsir di IAIN Alauddin,
Ujung Pandang. Di samping sebagai wiraswastawan, Abdurrahman Shihab sudah
aktif mengajar dan berdakwah sejak masih muda. Namun, di tengah kesibukannya itu,
ia masih selalu menyempatkan diri dan meluangkan waktu, pagi dan petang, untuk
membaca al-Qur’an dan kitab tafsir.!

Sejak masa kanak-kanak, Quraish Shihab kecil dan saudara-saudaranya biasa
dikumpulkan oleh sang ayah untuk diberi nasihat dan petuah-petuah keagamaan.
Belakangan Quraish Shihab mengetahui bahwa petuah-petuah keagamaan dari orang
tuanya itu ternyata merupakan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad SAW. Sedemikian berkesannya nasihat dan petuah orang tuanya itu di
hati Quraish Shihab sampai ia dewasa. la mengaku bahwa “hingga detik ini petuah-
petuah masih terngiang-ngiang di telinganya.

Di antara nasihat-nasihat itu, seperti itu di tulis dalam kata pengantar bukunya

Membumikan al-Qur’an, sebagai berikut.

'M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an. (Jakarta: Mizan, 1994), 14.
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“Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku kepada mereka yang
bersikap angkuh di permukaan bumi.....” (QS. al-A’raf: 146).

“Al-Qur’an adalah jamuan Tuhan,” bunyi sebuah hadis.

“Rugilah yang tidak menghadiri jamuannya, dan lebih rugi lagi yang hadir
tetapi tidak menyantapnya”.

“Bacalah al-Qur’an berbicara” Kata Ali bin Abi Thalib.

“Bacalah al-Qur’an seakan-akan ia diturunkan kepadamu”, kata Muhammad
Igbal.

“Rasakanlah keagungan al-Qur’an, sebelum kau menyentuhnya nalarmu”, kata
Syekh Muhammad Abduh.

“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia-rahasia al-Qur’an, tidaklah
cukup kau membacanya empat kali sehari”, seru al-Mawardi.

Pada saat-saat berkumpul dengan keluarga semacam itu, sang ayah menjelaskan
tentang kisah-kisah al-Qur’an. Tampaknya suasana keluarga yang serba nuansa
qur’ani irulah yang telah memotivasi dan menumbuhkan minat Quraish Shihab untuk
mendalami al-Qur’an. Sampai-sampai ketika masuk belajar di Universitas Al-Azhar,
Mesir, ia rela mengulang setahun agar dapat melanjutkan studi di jurusan tafsir,

padahal jurusan-jurusan yang lain telah membuka pintu lebar-lebar untuk dirinya.>

H. Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 9-11.
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Pendidikan Quraish Shihab dimulai dari kampung halamannya sendiri.la
menempuh pendidikan dasar di kota kelahirannya, Ujung Pandang. Selanjutnya ia
melanjutkan pendidikan menengahnya di kota Malang, sambil mengaji di Pondok
Pesantren Darul ah. Hadis al-Fa-gihiyyah. Setamat dari pendidikan menengah di
Malang, ia berangkat ke Kairo, Mesir untuk melanjutkan studi dan diterima di kelas Il
Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967 ia meraih gelar Lc pada fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas Al-Azhar. Selanjutnya ia
melanjutkan studinya di fakultas yang sama, dan memperoleh gelar MA pada 1969
dengan spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul al-/jaz al-Tasyri iy
li al-Qur’an al-Karim.

Sekembalinya ke Ujung Pandang, ia dipercaya menjabat Wakil Rektor Bidang
Akdemis dan Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Kecuali itu, ia
juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus maupun di luar kampus. Di
dalam kampus, ia diserahi jabatan sebagai Koordianator Perguruan Tinggi Swasta
(Wilayah VII Indonesia Bagian Timur). Di luar kampus, ia diberi tugas sebagai
Pembantu Pimipinan Kepolisian Indonesia Timur Bidang Pembinaan Mental. Selama
di Ujung Pandang ini, ia juga melakukan berbagai penelitian, antara lain penelitian
tentang ‘“Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan
“Masalah Wakaf di Sulawesi Utara” (1978).

Pada 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan pendidikan di

alamamaternya yang lama, yakni Universitas Al-Azhar, Kairo. Hanya dalam jangka
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waktu dua tahun, ia menyelesaikan program doktoral dan memperoleh gelar doktor
pada 1982. Disertasinya berjudul Nazm al-Durar li al-Biga’iy, Tahqgig waDirasah.
Disertasi ini telah mengantarkannya meraih gelar doktor dengan yudisium Summa
Cum Laude dengan penghargaan tingkat | (mumtaz ma’a martabat as-Syaraf al-
ula).Spesialisasi keilmuannya adalah dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an.

Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraish Shihab ditugaskan di Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain itu,
di luar kampus, ia juga dipercaya menduduki berbagai jabatan, antara lain Ketua
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentasih Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 1989).

Kecuali itu, 1a juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi professional,
antara lain pengurus Perhimpunan llmu-ilmu Syari’ah, pengurus Konsorsium IImu-
ilmu Agama Departemen Pendidikan, dan Kebudayaan, serta Asisten Ketua Umum
Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI). Disela-sela berbagai kesibukannya
itu, ia juga aktif terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah di dalam maupun di luar
negeri. Berbagai pertemuan ilmiah dan seminar di dalam dan di luar negeri ia ikuti.

Yang juga penting untuk dicatat adalah bahwa Quraish Shihab juga sangat aktif
dalam kegiatan tulis-menulis. la menulis di harian pelita, dalam rubric “pelita hati”,
penulis tetap rubrik “Tafsir al-Amanah” dalam majalah Amanah, sebagai dewan

redaksi dan penulis dalam majalah Ulumul Qur’an dan Mimbar Ulama, dan lain-lain.
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Selain menulis di media, ia juga aktif menulis buku. Tidak kurang 28 judul buku telah
ia tulis dan terbitkan yang sekarang beredar di tengah-tengah masyarakat.’
B. Karya-karya Quraish Shihab

Karya-karyanya yang telah dipublikasikan ialah:
1. Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: 1AIN
Alauddin, 1984)
2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1987).
3. Mahkota Tuntunan llahi: Tafsir Surah al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1988).
4. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992).
5. Studi Kritik Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994).
6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994).
7. Untaian Permata Buat Anakku: Pesan al-Qur’an untuk Mempelai (Jakarta:
al-Bayan, 1995).
8. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996).
9. Hidangan llahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997).
10. Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir Surah-surah Pendek Berdasar Urutan
Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997).
11. Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan

Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997).

’Ibid., 11-13.
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12. Sahur Bersama Quraish Shihab di RCTI (Bandung: Mizan, 1997).

13. Menyingkap Tabir Ilahi: Asma al-Husna dalam Perpektif al-Qur’an
(Jakarta: Lentera, 1998).

14. Haji Bersama Quraish Shihab: Panduan Praktis untuk Menuju Haji
Mabrur (Bandung: Mizan, 1999).

15. Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdhah (Bandung: Mizan, 1999).

16. Yang Tersembunyi: Jin, Setan, dan Malaikat dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Jakarta:
Lentera Hati, 1999).

17. Fatwa-fatwa: Seputar al-Qur’an dan Hadis (Bandung: Mizan, 1999).

18. Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2000).

19. Menyingkap Tabir Ilahi Asmaul Husna dalam Perspektif al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2000).*

20. Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2000).

21. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga, dan Ayta-ayat Tahlil
(Jakarta: Lentera Hati, 2000).

22. Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2003).

23. Kumpulan Tanya Jawab Bersama Quraish Shihab: Mistik, Seka, dan

Ibadah (Jakarta: Republika, 2004).

*Ibid., 13-14.
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24. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam Islam

(Jakarta: Lentera hati, 2005).

25. Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, Jilbab

Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hait, 2006).

26. Dia di mana-mana: “Tangan di Balik Setiap Fenomena (Jakarta: Lentera

Hati, 2006).a.

27. Perempuan: dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut’'ah sampai Nikah

Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias baru (Jakarta: Lentera Hati, 2006).

28. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: Lentera

Hati, 2006).5

C. Tafsir al-Misbah

1. Latar Belakang Penulisan

Kitab suci al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai petunujuk kehidupan
manusia di dunia. Sebagai petunjuk Ilahi, ia diyakini akan dapat membawa manusia
kepada kebahagiaan lahir dan batin, duniawi dan ukhrawi. Selain itu, al-Qur’an juga
disebut oleh Nabi sebagai Ma dubatullah (hidangan Ilahi). Namun, kenyataannya
hingga saat ini masih sanagt banyak manusia dan bahkan orang-orang Islam sendiri
yang belum memahami isi petunjuk-petunjuknya dan belum bisa menikmati
serta”’menyantap ” hidangan llahi itu.

Memang oleh masyarakat Islam Khususnya, al-Qur’an demikian diagungkan

dan dikagumi. Akan tetapi, banyak dari kita yang hanya berhenti pada kekaguman

’lbid., 15.
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dan pesona bacaan ketika ia ia dilantunkan. Seolah-olah kitab suci ini hanya
diturunkan untuk dibaca.

Al-Qur’an semestinya dipahami, didalami, dan diamalkan, mengingat wahyu
yang pertama turun adalah perintah untuk membaca dan mengkaji (igra’).Dalam
wahyu yang turun pertama itu, perintah igra’ sampai diulangi dua kali oleh Allah
SWT. Ini mengandung isyarat bahwa kitab suci ini semestinya diteliti dan didalami,
karena dengan penelitian dan pendalaman itu manusia akan dapat meraih kebahagiaan
sebanyak mungkin. Allah berfirman, “Kitab yang telah kami turunkan kepadamu
penuh berkah agar mereka memimikirkan ayat-ayatnya dan agar ulul albab
mengambil pelajaran darinya” (QS. Shad: 28). Karena berbagai keterbatasan dan
kemaun umat Islam pada umumnya, pesan ayat tersebut, yakni agar kita memikirkan
ayta-ayatnya, belum bisa mereka laksanakan.

Memang, hanya dengan demikian membaca al-Qur’an pun sudah merupakan
amal kebaikan yang dijanjikan pahala oleh Allah SWT. Namun, sesungguhnyaz
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an semestinya disertai dengan kesadaran akan
keagungan al-Qur’an, disertai dengan pemahaman dan penghayatan, (tadabbur). Al-
Qur’an, mengecam mereka yang tidak menggunakan akal dan kalbunya untuk
berpikir dan menghayati pesan-pesan al-Qur’an, mereka itu dinilai telah terkunci
hatinya. Allah berfirman, “Apakah mereka tidak memikirkan al-Qur’an, ataukah hati
mereka telah terkunci” (QS. Muhammad: 20). Hingga kini, hati mayoritas umat Islam

masih dalam keadaan “terkunci” seperti disindirkan oleh ayat di atas.
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Di antara muslimin mazsih sangat banyak golongan ummiyyunyang tidak
mengetahu al-Kitab kecuali hanya amani(QS. Al-Bagarah: 78). Para ummiyunitu
tidak mengetahui makan pesan-pesan kitab suci, wahai boleh jadi mereka lancar
membacanya dan bahkan menghafalnya. Mereka hanya berangan-anagan atau sekadar
“amani”. Mereka itu diibaratkan oleh al-Qur’an seperti “keledai yang memikul buku-
buku” (QS. al-Jumu’ah: 5), atau seperti “pengembala yang memanggil binatang yang
tak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, (maka
sebab itu) mereka tidak mengerti” (QS. al-Bagarah: 171).

Faktanya masih sangat banyak di antara muslimin yang menjadi ummiyun, atau
“keledai pemikul buku”, atau “penegembala yang tuli, bisu, dan buta” sebagaimana
disindir oleh ayat-ayat di atas.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti Rasulullah akan mengadu
kepada Allah SWT. Beliau akan berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku
atau umatku telah menjadikan al-Qur’an ini sebagai sesuatu yang mahjura’”. (QS. al-
Furgan: 30). Menurut Ibnu al-Qayyim, kata mahjura ‘'mencakup makna-makan antara
lain: 1) Tidak tekun mendengarkannya; 2)Tidak mengindahkan halal dan haramnya
walau dipercaya dan dibaca; 3) Tidak menjadikannya rujukan dalam menetapkan
hukum menyangkut ushuluddin, yakni prinsip-prinsip agama dan rinciannya; 4) Tidak
berupaya memikirkannya dan memahami apa ayng dikehendaki Allah yang
menurunkannya; 5) Tidak menjadikannya sebagai obat bagi semua penyakit

kejiwaan.
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Tidak ada orang Islam yang suka atau ingin dimasukkan dalam golongan
mahjura’, namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak orang yang tidak
memahami al-Qur’an dengan baik dan benar.Kendati demikian, harus diakui bahwa
tidak jarang orang yang berminat mengenalnya menghadapi kendala yang tidak
mudah diatasi, seperti keterbatasan dan kelangkaan buku rujukan yang sesuai.

Menghadapi kenyataan yang demikian, Quraish Shihab merasa terpanggil untuk
memperkenalkan al-Qur’an dan menyuguhkazn pesan-pesannya sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan masyarakat itu.Memang tidak sedikit kitab tafsir yang
ditulis oleh para ahli, yang berusaha menghidangkan oleh pesan-pesan al-Qur’an.
Namun karena dunia selalu berkembnag dan berubah, maka penggalian akan makna
dan pesan-pesan al-Qur’an itu tetap harus selalu dilakukan, agar al-Qur’an sebagai
kitab petunjuk yang selalu sesuai dengan setiap tempat dan masa, dapat dibuktikan.

Sebenarnya sebelum menulis Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab juga pernah
menulis kitab tafsir, yakni Tafsir al-Qur’an al-Karim yang diterbitkan oleh Penerbit
Pustaka Hidayah pada 1997. Ada 24 surah yang dihidangkan di sana. Namun, Quraish
Shihab merasa belum puas dan merasa masih banyak kelemahan atau kekurangan
dalam cara penyajian dalam kitabnya itu, sehingga kitab itu kurang diminati oleh para
pembaca pada umumnya. Di antara kekurangan yang ia rasakan kemudian adalah
terlalu banyaknya pembahasan tentang makna kosakata dan kaidah-kaidah penafsiran
sehingga penjelasannya terasa bertele-tele. Oleh karena itu, dalam Tafsir al-Misbah

dia berusaha untuk memperkenalkan al-Qur’an dengan model dan gaya apa yang
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disebut dengan “tujuan surah” atau “tema pokok™ surah. Sebab, setiap surah memiliki
“tema pokok”-nya sendiri-sendiri, dan pada tema itulah berkisar uraian-uraian ayat-
ayatnya.

Quraish Shihab melihat bahwa kebiasaan sebagian kaum muslimin adalah
membaca surah-surah tertentu dari al-Qur’an, seperti Yasin, al-Waqi'ah, atau ar-
Rahman. Akan berat dan sulit bagi mereka memahami maksud ayat-ayat yang
dibacanya.Bahkan, boleh jadi ada yang salah dalam memahami ayat-ayat dibacanya,
walau telah mengkaji terjemahannya. Kesalahpahaman tentang kandungan atau pesan
surah akan semakin menjadi-jadi bila membaca buku-buku yang menjelaskan
keutamaan surah-surah al-Qur’an atas dasar hadis-hadis lemah. Misalnya, bahwa
membaca Surah al-Waqi’ah akan mengandung kehadiran rezeki. Maka dari itu,
menjelaskan tema pokok surah atau tujuan utama surah, seperti yan ditempuh Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Misbah, membantu meluruskan kekeliruan serta menciptakan
kesan yang benar.

Di kalangan “terpelajar” sering timbul dugaan kerancuan sistematika
penyusunan ayat dan surah-surah al-Qur’an.Apalagi jika mereka membandingkan
dengan sistematika karya-karya ilmiah.Mereka bisa saja mengira bahwa penyusunan
al-Qur’an tidak sistematis, rancu, dan terjadi pengulangan-pengulangan.Banyak yang
tidak mengetahui bahwa sistematika penyusunan ayat-ayat dan surah-surah yang

sangat unik mengandung unsur pendidikan yang sangat menyentuh. Maka dari itu,
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untuk menghilangkan sangkaan-sangkaan yang keliru itu, Quraish Shihab
menunjukkan betapa serasi ayat-ayat setiap surah dengan tema pokoknya.

Demikianlah hal-hal pokok yang melatarbelakangi dan mendorong Quraish
Shihab dalam menulis kitab Tafsir al-Misbah, seperti yang dapat disarikan dari
“Sekapur Sirih” kitab tafsirnya di halaman-halaman awal volume 1.°

2. Sistematika Penulisan

Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab berjumlah XV volume,
mencakup keseluruhan isi al-Qur’an sebanyak 30 juz.Kitab ini pertama Kkali
diterbitkan oleh Penerbit Lentera Hati, Jakarta, pada 2000.Kemudian dicetak lagi
untuk yang kedua kalinya pada 2004.Dari kelima belas volume Kkitab masing-masing
memiliki ketebalan halaman yang berbeda-beda, dan jumlah surah yang dikandung
pun juga berbeda.Agar lebih jelas, berikut ditampilkan tabel yang berisi nama-nama
surah pada masing-masing volume serta jumlahnya.’

Quraish Shihab dalam menyampaikan uraian tafsirnya menggunakan tartib
mushafi.Maksudnya, di dalam menafsrikan al-Qur’an, ia mengikuti urut-urutan sesuai
dengan susunan ayat-ayat dalam mushaf, ayat demi ayat, surah demi surah, yang
dimulai dari Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas.

Di awal setiap surah, sebeblum menfasirkan ayat-ayatnya, Quraish Shihab

terlebih dahulu memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai pengantar untuk

®Ibid., 15-20.
"Ibid., 20-21.
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memasuki surah yang akan ditafsirkan. Cara ini ia lakukan ketika hendak mengawali
penafsiran pada tiap-tiap surah.

Pengantar tersebut memuat penjelasan-penjelasan antara lain sebagai berikut.

a) Keterangan jumlah ayat pada surah tersebut dan tempat turunya, apakah ia
termasuk surah Makiyah atau Madaniyah.

b) Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surah, nama lain dari surah
tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi nama demikian, juga
keterangan ayat yang dipakai untuk memberi nama surah itu, jika nama
surahnya diambil dari salah satu ayat dalam surah itu.

c) Penjelasan tentang tema sentral atau tujuan surah.

d) Keserasian atau munasabah antara surah sebelum dan sesudahnya.

e) Keterangan nomor urut surah berdasarkan urutan mushaf dan turunnya,
disertai keterangan nama-nama surah yang turun sebelum ataupun
sesudahnya serta munasabah antara surah-surah itu.

f) Keterangan tentang asbab an-Nuzul surah, jika surah itu memiliki asbab an-
Nuzul.

Kegunaan dari penjelasan yang diberikan oleh Quraish Shihab pada pengantar

setiap surah ialah memberikan kemudahan bagi para pembacanya untuk memahami
tema pokok surah dan poin-poin penting yang terkandung dalam surah tersebut,

sebelum pembaca meneliti lebih lanjut dengan membaca uratan tafsirnya.
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Tahap berikutnya yang dilakukan oleh Quraish Shihab adalah membagi atau
mengelompokkan ayat-ayat dalam suatu surah ke dalam kelompok kecil terdiri atas
beberapa ayat yang dianggap memiliki keterkaitan erat. Dengan membentuk
kelompok ayat tersebut akhirnya akan kelihatan dan terbentuk tema-tema kecil di
mana antartema kecil yang berbentuk dari kelompok ayat tersebut terlihat adanya
saling keterkaitan.

Dalam kelompok ayat tersebut, selanjutnya Quraish Shihab mulai menuliskan
satu, dua ayat, atau lebih yang dipandang masih ada kaitannya.Selanjutnya
dicantumkan terjemahan harfiah dalam bahasa Indonesia dengan tulisan cetak miring.

Selanjutnya memberikan penjelasan tentang arti kosakata (tafsri al-Mufradat)
dari kata pokok atau kata-kata kunci yang terdapat dalam ayat tersebut. Penjelasan
tentang makna kata-kata kunci ini sangat penting karena akan sangat membantu
kepada pemahaman kandungan ayat. Tidak ketinggalan, keterangan mengenai
muansabah atau keserasian antar ayat pun juga ditampilkan.

Pada akhir penjelasan di setiap surah, Quraish Shihab selalu memberikan
kesimpulan atau semacam kandungan pokok dari surahtersebut serta segi-segi
munasabah atau keserasian yang terdapat di dalam surah tersebut.

Akhirnya, Quraish Shihab mencantumkan kata Wa Allah A ’lam sebagai penutup
uraiannya di setiap surah. Kata itu menyiratkan makna bahwa hanya Allah-lah yang
paling mengetahui secara pasti maksud dan kandungan dari firman-firman-Nya,

sedangkan manusia yang berusaha memahami dan menafsirkannya, Quraish Shihab
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sendiri, bisa saja melakukan kesalahanm yakni memahami ayat-ayat al-Qur’an tidak
seperti yang dikehendaki oleh yang memfirmankannya, yaiti Allah SWT.

Dari uraian tentang sistematika Tafsir al-Misbah di atas terlihat bahwa pada
dasarnya sistematika yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menyusun kitab
tafsirnya, tidaklah jauh berbeda dengan sistematika dari kitab-kitab tafsri yang lain.
Jadi apa yang dilakukannya bukanlah hal yang khas dan baru sama sekali. Jika pun
ada hal yang perlu dicatat dan digarisbawahi adalah penekanannya pada segi-segi
munasabah atau keserasian al-Qur’an. Hal ini dapat dimengerti karena ia memang
menekankan aspek itu, sebagainya, yaitu “pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an.

Selanjutnya dari segi jenisnya, Tafsir al-Misbah dapat digolongkan kepada
tafsir bi al-ma’sur sekaligus juga tafsir bi ar-ra’yi.Dikatakan bi al-ma’sur karena
hampir pada penafsiran setiap kelompok ayat yang ditafsirkan itu.Dikatakan bi ar-
ra’yi karena uraian-uraian yang didasarkan pada akal atau rasio juga sangat mewarnai
penafsirannya.®

3. Metode Penafsiran

Setelah memerhatikan metode-metode penafsiran al-Qur’an sebagaimana yang
telah dipetakan di atas kemudian dihadapkan pada metode penafsiran ynag dilakukan
oleh M.Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir al-Misbah memakai metode tahlili,
karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an Quraish Shihab memberikan perhatian

sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkannya

81bid., 22-25.
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dengan tujuan menghasilkan makna yang benar dari setiap ayat sesuai urutan bacaan
yang terdapat dalam mushaf al-Qur’an.

Selanjutnya jika dilihat bentuk tinjauan dan kandungan informasi yang ada di
dalamnya, maka dapat dikatakan bahwa Quraish Shihab menggunakan sekaligus dua
macam corak penafsiran yaitu bi al-ma’suratau biar-riwayahdan bi ar-ra 'yi.Sebab di
samping ia menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, dan ayat dengan
pendapat sahabat dan tabi’in, juga kelihatan di sana-sini bahwa ia menggunakan
pemikiran akalnya dan ijtihadnya untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Namun demikian, jika yang dipakai sebagai ukuran untuk menentukan corak
kitab tafsir itu adalah ghalib-nya atau keumuman cakupan isi Kitab tafsir tersebut,
maka Tafsir al-Misbah lebih condong untuk disebut sebagai corak kitab tafsir bi al-
ma ’sur.Dari segi coraknya, tafsir termasuk adabi ijtima’i.’

4. Sumber Penafsiran

Untuk menyusun Kkitab Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab mengemukakan
sejumlah kitab tafsir yang ia jadikan sebagai rujukan atau sumber pengambilan.
Kitab-kitab rujukan itu secara umum telah ia sebutkan dalam “Sekapur Sirih” dan
“Pengantar” kitab tafsirnyayang terdapat pada volume I, kitab Tafsir al-Misbah.
Selanjutnya kitab-kitab rujukan itu dapat dijumpai bertebaran di berbagai tempat
ketika ia menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Sumber-sumber pengambilan dimaksud di antaranya: Shahih al-Bukhari karya

Muhammad bin Ismail al-Bukhari; Shahih Muslim karya Muslim bin Hajjaj; Nazm al-

°Ibid., 36-37.
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Durar karya Ibrahim binUmar al-Biqa’l; Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quitb;
Tafsir al-Mizan karya Muhammad Husain al-Thabathab’l; Tafsir Asma’ al-Husna
karya al-Zajjaj; Tafsir al-Qur’an al-Az}himkarya lbn Kasir; Tafsir Jalailain karya
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi; Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin ar-
Razi; al-Kasyaf karya az-Zamarkasyari; Nahwa Tafsir al-Maudhu’l Kkarya
Muhammad al-Ghazali; al-Dur al-Manshur, karya al-Suyuthi; at-Tabrir wa at-
Tanwirkarya Muhammad Tharir ibnu Asyur; lhya’ ‘Ulumuddin, Jawahiral-Qur’an
karya Abu Hamid al-Ghazali; Bayan I’jaz al-Qur’an karya al-Khaththabi; Mafatih al-
Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi; al-Burhan karya al-Zarkasyi; Asrar Tartibal-
Qur’an, dan Al-ltgan karya as-Suyuth; al-Naba’ al-Azhimdan al-Madkhal ila al-
Qur’an al-Karimkarya Abdullah Darraz; al-Mannar karya Muhammad Abduh dan
Muhammad Rasyid Rida; dan lain-lain.!°

. Biografi Sayyid Qutb dan Kerangka Pemikirannya
Nama lengkap Qutb adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Shadili. Beliau lahir di

perkampungan Musha dekat kota Asyet Mesir, pada tanggal 9 oktober 1906 M.
Beliau merupakananak tertua dari lima bersaudara; dua laki-laki dan tiga perempuan.
Ayah Qutb adalah seorang anggota Partai Nasional Mustafa Kamil dan pengelola
majalah al-Liwa’. Konon, pada usia sepuluh tahun Qutb telah hafal al-Qur’an di luar
kepala. Pendidikan dasarnya selain diperoleh dari sekolah Kuttab, juga dari sekolah
pemerintah dan tamat pada tahun 1918 M. Qutb muda pindah ke Hulwan untuk

tinggal bersama pamannya seorang jurnalis. Pada tahun 1925 M, ia masuk ke institusi

"1bid., 37-38.
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diklat keguruan, dan lulus tiga tahun kemudian. Setelah ia melanjutkan studi ke
Universitas Dar al-Ulum (Universitas Mesir Modern) hingga memperoleh gelar
sarjana muda dalam bidang arts education.!!

Selain sebagai tenaga pengajar di Universitas tersebut. Qutb juga bekerja
sebagai pegawai dan kementrian pendidikan. Bahkan sampai menduduki jabatan
inspektur. Namun karena tidak cocok dengan kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan yang terlalu tunduk pada Inggris, ia mengundurkan diri dari jabatannya
itu. Sewaktu masih bekerjza di kementrian tadi, Qutb mendapat tugas belajar ke
U.S.A untuk kuliah di Wilson’s Teacher College dan Stanford University dan berhasil
memproleh gelar M.A di bidang pendidikan.

Selama tiga tahun di luar negeri, Qutb berkesempata mengunjungi Inggris,
Sitzealand dan Italia. Pengalamannya di Barat ini ternyata membawa arah bazru dan
bahkan titik balik pemikirannya. Setibanya di Mesir, ia bergabung ke dalam
keanggotaan Ikhwan al-Muslimin. Di sini, Qutb banyak menyerap pemikiran-
pemikiran Hasan al-Banna dan al-Maududi. !

Muhammad Taufik Barkat membagi fase pemikiran Qutb menjadi tiga tahap:
tahap pemikiran sebelum mempunyai orientasi Islam, tahap pemikiran punya
orientasi Islam umum, dan tahap pemikiran berorientasi Islam militan. Pada tahap
orientasi Islam militant, Qutb sangat “muak” terhadap westernisme, kolonialisme dan

penguasaz Mesir. Sebab semuanya dianggap bertentangan dengan Islam. Namun

" Abdul Mustagim, Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer Wacana Baru
Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 110.
12 Ibid.
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demikian sebagai konsekuensinya, pemikiran dan gerakan Qutb yang tanpa kenal
kompromi itu membawa dirinya ke tiang gantungan.!?

Sayyid Qutb berpandangan bahwa Islam way to life yang komperehensif. Islam
mampu menyuguhkan solusi bagi segala problem kehidupan manusia yang timbul
dari sistem islami qur’ani, sebagai sumber utama dan pertama ajaran Islam, mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia. Tidak ada pilihan lain bagi umat manusia yang
menginginkan kesejahteraan, kedamaian dan keharmonisan dengan hukum dan alam
fitrah hidup di dunia ini, kecuali hanya kembali kepada Allah; kembali kepada sistem
kehidupazn yang telah digarikan oleh-Nya dalam kitab suci al-Qur’an. meski memang
ia diturunkan pada periode tertentu dan masyarakat tertentu juga, namun keberlakuan
ajarannta bersifat sepanjang masa. Periode dan masyarakat saat turunnya al-Qur’an
merupakan prototype atau cetak biru perjalanan sejarah umat manusia berikutnya.
Oleh karena itu, dalam kehidupan dan keberagaman kita perlu “mengaca diri” kepada
periode dan masayrakat masa turunnya al-Qur’an tersebut.

Kebenaran al-Qur’an bersifat absolut. Karenanya, temuan-temuan ilmiah tidak
boleh bertentangan dengan apa yang telah secara sarih (tegas) dinyatakan oleh al-
Qur’an. Temuan-temuan tadi menurutnya hanya berfungsi “memperjelas” penafsiran
ayat. Manusia Muslim harus bersedia menerima otoritas al-Qur’an tanpa reserve,
meski dirasa tidak sejalan dengan tuntutan rasionalitasnya.

Menurut Issa Boullata, seperti dikutip oleh Antony H. Johns, pendekatan yang

dipakai oleh Qutb dalam menghampiri al-Qur’an adalah pendekatan taswir

13 Ibid.
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(penggambaran) yaitu suatu gaya pengahampiran yang berusaha menampilkan pesan
al-Qur’an sebagai gambaran hadir, hidup dan kongkret, sehingga dapat menimbulkan
pemahaman ‘“‘aktual” bagi pembacanya dan memberi dorongan kuat untuk berbuat.
Karena itu, bagi Qutb, cerita dalam al-Qur’an merupakan penuturan “drama”
kehidupan yang senantiasa terjadi dalam perjalanan hidup manusia, ajaran yang
terkandung dalam cerita tidak akan pernah kering dari relevansi makna untuk diambil
bagi tuntunan hidup manusia. Sejalan dengan pendekatannya itu, Qutb menganggap
pesan yang dibawa al-Qur’an senantiasa up to date dan punya keunggulan komparatif
dan kompetitif dengan sistem ajaran lain.'*

Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan
membacanya dinilai ibadah, telah melahirkan komunitas “pembaca”. Mereka
berusaha memahami dan mengartikulasikan nilai qur’ani dalam keancah kehidupan,
hingga akhirnya terbentuk fakta Islam. Kenyataan demikian bermula dari adanya
kesadaran penuh mereka bahwa al-Qur’an merupakan wujud bimbingan Tuhan
kepada manusia agar senantiasa dalam kebenaran selama menjalankan misi
eksistensialnya.

Sementara itu, adalah merupakan hal yang kita maklumi bahwa al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW selama rentnag waktu kurang lebih 23
tahun. Meski begitu, tidak berarti terjadi diskontinuitas pesan antara satu ayat dengan

lainnya. Kandungan al-Qur’an merupkan satu kesatuan; tidak ada ikhtilaf atau

“Abdul Mustagim, Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer Wacana Baru
Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 111-114
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kontradiksi internal. Hal ini menjadi asumsi dasar cara pandang para penafsir
terhadap al-Qur’an.

Sejalan dengan hal itu, para penafsir berusaha keras merekonsiliasikan makna
ayat al-Qur’an yang dipandang bertentangan dengan makna ayat yang lain. Di antara
persoalan yang muncul dari adanya kesan pertentangan atau kontradiksi tadi adalah
persosalan naskh dalam al-Qur’an. Persoalan ini mencuat sewaktu mereka merasa
kesulitan untuk merekonsiliasi kesan pertentangan antar ayat tersebut, sementara
diyakini bahwa kandungan al-Qur’an itu seluruhnya merupakan satu kesatuan. Itulah
sebabnya muncul ketegangan psikologis dalam diri para penafsir yang pada
gilirannya sangat berpengaruh terhadap corak penafsiran mereka. Ada di antara
mereka yang mendukung konsep naskh, namun ada juga yang menolaknya. Terlepas
dari perbedaan yang ada, yang jelas persoalan naskh telah menjadi wacana menarik
dan polemis dalam studi al-Qur’an.

Maka dari itu, kajian ulang persoalan naskh kiranya tetap penting, meski telah
banyak dilakukan. Seperti diungkapkan oleh al-Suyuti, persoalan naskh adalah pra-
syarat bagi upaya penafsiran al-Qur’an. Oleh karenanya, pengetahuan tentang ayat-
ayat al-Qur’an yang mengalami proses naskh dipandang sangat krusial.

Di antara para ulama kontemporer yang sangat concern terhadap penafsiran al-
Qur’an adalah Sayyid Qutb (1906-1966 M), salah seorang ulama terkemuka Ikhwan
al-Muslimin. Terbukti ia menulis kitab tafsir Fi Dilal al-Qur’an yang kemudian

menjadi master-piece di antar karya-karya lain yang telah dihasilkannya. Kitab tafsir
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ini sangat diminati oleh kalangan intelektual karena dinilai kaya dengan pemikiran
social-kemasyarakatan yang sangat dibutuhkan oleh genarasi Muslim kontemporer.
Di dalam kitab ini, Qutb berusaha melakukan analisis sosiologis yang kental dengan
uraian singnifikan konteks ayat.

Terjadinya proses naskh seperti dipahami banyak ulama’ adalah wujud sikap
“akomodatif” al-Qur’an terhadap kondisi sosial-budaya masyarakat penerima wahyu.
Dengan demikian, penjelasan kandungan ayat yang dinilai oleh banyak kalangan telah
mengalami proses naskh dalam perspektif konteks “sosiologis” turunnya ayat sangat
diperlukan. Di sinilah relevansi objektif diangkatnya tafsir Fi Dilal al-Qur’an yang
notebene kaya akan nuansa penafsiran sosiologisnya. Hal itu dimaksudkan untuk
menyorot wacana naskh.'®
AYAT-AYAT TENTANG ADIL

SURAT AN-NISA AYAT 3

P

23 CE 2 s g The haze T
).:.n.g-ofb t"jﬁwﬁ‘g‘:"‘fb‘*’:‘j

NI T oo N O G Imssl Ll s 1shas 3T Ras bl

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Abdul Mustagim, Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer Wacana Baru
Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002) Hal: 109-111
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.

SURAT AN-NISA 129
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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P
2 2 2 -

Pl Ly cosle (J85 p;’l,ﬁcﬂy) uf,lug 32215 t’b )3l

£ £

< /2“" %
i G s 1 AR Rl st W s s T R sy

Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan
katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku
diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan
kamu.Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada



59

pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-
Nya lah kembali (kita)"!®

Surat al-Maidah Ayat 8
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.!”
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Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak
dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja
dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan
pun. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia
berada pula di atas jalan yang lurus?

8Al-Qur’an, 42: 15
"Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanatul ‘Ali al-Maidah: 8, (Bandung: CV Penerbit
J-ART, 2005), 109
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.

SURAT AL-HUJURAT 9
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga
golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

SURAT AL-MAIDAH 95
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika
kamu sedang ihram. Barang siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja,
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu, sebagai had-
ya yang di bawa sampai ke Kakbah, atau (dendanya) membayar kafarat dengan
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang
dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa yang kembali
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mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

SURAT AL-INFITHAR AYAT 7

Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh) mu seimbang,
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil.Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya.Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil
kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat,

SURAT AL-IMRON 18
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang menegakkan keadilan.Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga
menyatakan yang demikian itu).Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.



